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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan persepsi siswa dengan perilaku
siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove. Penelitian dilakukan di SMA Negeri I Una-Una
dan Sekolah SMA Negeri I Walea. Waktu penelitian selama 5 bulan. Pengambilan sampel
berdasarkan Purposive sampling, dengan sampel 30 siswa Kelas X SMA Negeri I Una-Una dan 30
Siswa Kelas X SMA Negeri I Walea Kepulauan. Teknik analisis yaitu regresi sederhana, analisis
regresi ganda, analisis korelasi sederhana dan analisis korelasi ganda. Hasil pengolahan data dari
analisis korelasi sederhana terdapat hubungan yang signifikan antar X1 dengan Y, dan beriterprestasi
korelasi rendah. Terdapat hubungan yang signifikan antar X2 dengan Y, dan beriterprestasi korelasi
rendah. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersamaan X1 dan X2 dengan Y, dan
beriterprestasi korelasi cukup atau sedang. Kesimpulan bahwa Terdapat hubungan positif antara
pengetahuan siswa pada materi ekosistem mangrove dengan perilaku siswa dalam menjaga
kelestarian ekosistem mangrove. Terdapat hubungan positif antara persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove dengan perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem hutan mangrove.
Terdapat hubungan positif secara bersama-sama antara pengetahuan pada materi ekosistem
mangrove dan persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem mangrove dengan perilaku siswa dalam
kelestarian menjaga ekosistem mangrove.
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PENDAHULUAN
Masalah lingkungan tidak lagi dapat

dikatakan sebagai masalah yang semata-mata bersifat
alami, karena manusia memberikan faktor penyebab
yang sangat signifikan bagi peristiwa-peristiwa di
lingkungan. Kumurur (2008:1) mengatakan bahwa
segala bentuk masalah lingkungan hidup yang
dihadapi saat ini di dunia, maupun di Indonesia lebih
banyak disebabkan oleh sikap dan perilaku manusia
terhadap lingkungan hidupnya. Sebab selain faktor
alam salah satu faktor pemicu rusaknya lingkungan
adalah manusia itu sendiri, karena manusia dengan
berbagai aktivitasnya mampu merubah tata
lingkungan disekitarya.

Perilaku merusak lingkungan yang
disebabkan oleh manusia didominasi oleh kurangnya
pengetahuan lingkungan. Menurut Akhtar (2014:387)
bahwa, secara umum lebih dari separuh dari
masyarakat Indonesia telah memliki pengetahuan
yang baik tentang lingkungan hidup, namun hal ini
tidak berbading lurus dengan perilaku peduli
lingkungan masyarakat yang belum sepenuhnya baik.

Pengetahuan lingkungan dapat diperoleh
dimana saja, dan dapat diselenggarakan secara
formal, non formal dan informal oleh lembaga,
keluarga, masyarakat, pemerintah, dan sekolah
(Husin, 2012:54). Hal ini juga tambahkan oleh
Sunaryo (2004:11) bahwa kegiatan pendidikan formal
maupun informal berfokus pada proses belajar
mengajar, dengan tujuan agar terjadi perubahan
perilaku, dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti
menjadi mengerti dan tidak dapat menjadi dapat.
Sehingga sekolah berperanan strategis untuk
menanamkan pendidikan lingkungan kepada siswa,
karena sebagian besar waktu anak berada di sekolah.

Pembelajaran di sekolah diharapkan siswa
akan memperoleh pengetahuan dasar yang akan
merubah persepsi dan perilaku yang lebih baik,
sehingga mereka dapat bertindak positif terhadap
lingkungan sekitarnya baik berupa individu maupun
objek-objek lainnya. Menurut Sunaryo (2004:13)
bahwa proses belajar adalah bentuk mekanisme
sinergi antara factor hereditas dan lingkungan dalam
rangka terbentuknya perilaku. Dengan adanya tingkat
pengetahuan yang tinggi diharapkan siswa dapat
memeiliki kecerdasan ekologi yang tinggi pula.
Kecerdasan ekologis dituangkan dalam bentuk sikap
dan perilaku nyata yang mempertimbangkan kapasitas
ekologis, dan melahirkan sikap setia kawan manusia
dengan alam (Sternberg, 2004 dalam Utina, 2012:16).

Perilaku siswa dalam menjaga ekosistem
mangrove dapat dilihat dari pengetahuan dan persepsi
mereka dalam aktivitas sehari-hari. Menurut
Notoatmodjo (2003:128) bahwa, perubahan perilaku
seseorang dapat menerima atau mengadopsi perilaku
baru dalam kehidupannya dapat dilihat dari
pengetahuan dan persepsi. Persepsi merupakan
suatu hal yang dapat mempengaruhi seseorang dalam
berperilaku. Khairani (2013:61) mengatakan bahwa
persepsi adalah  tanggapan seseorang tentang suatu
objek yang menentukan perilakunya terhadap objek
yang dilihatnya. Persepsi didapatkan dari proses
pengamatan, pengalaman, proses belajar dan
pengetahuan, sehingga memberikan dorongan
kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan
suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Setiap harinya siswa-siswi berinteraksi dan
melihat berbagai aktivitas masyarakat dengan
lingkungan mangrove tanpa mengetahui apa
sebenarnya fungsi, potensi-potensi besar yang dapat
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dikembangkan, serta dampak negatifnya. Aktivitas
masyarakat baik menjaga ataupun merusak
lingkungan mangrove akan memberi persepsi pada
siswa-siswi, hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa itu
sendiri. Pembelajaran materi tentang ekosistem
mangrove di sekolah, cukup memberikan konstribusi
bagi pengetahuan siswa tentang ekosistem mangrove.
Bekal dari pengetahuan, diolah oleh pemikiran,
dihayati dan seterusnya menjadi tindakan positip
terhadap lingkungan (Husin, 2012:54). Untuk itu
proses penafsiran dari stimulasi yang muncul dari
adanya pengetahuan akan membentuk sikap
kepedulian siswa terhadap ekosistem mangrove.

Hutan mangrove di kawasan kepulauan ini
dapat dikatakan masih belum tercemar. Laapo et al
(2009:220) dalam hasil penelitiannya mengatakan
bahwa secara umum perairan gugus Pulau Togean
masih dalam kategori baik (belum tercemar). Hartini
(2013:3) dalam penelitianya di daerah Desa Wakai
dan Desa Taningkola yang merupak gugus kepulaun
Togean, ia mengatakan bahwa hutan mangrove di
lokasi Taningkola masih asli, utuh dan mempunyai
permudaan yang baik serta sebagai perlindungan
daerah mangrove di pulau-pulau kecil yang khas.
Namun hutan mangrove di Wakai sudah banyak
mengalami kerusakan, selain banyak yang berubah
fungsi menjadi pemukiman, juga banyak dilakukan
penebangan. Aswadi et al  (2014:58) mengatakan
Taman Nasional Laut Kepulauan Togean (TNLKT)
merupakan salah satu kawasan konservasi yang
usiannya cukup muda, sehingga data tentang
keadaan mangrove di kepulauan Togean belum
cukup.

Dari uraian diatas, maka dari itu perlu
dilakukan penelitian yang mengkaji tentang
bagaimana hubungan Pengetahuan, Persepsi dan
Perilaku siswa terhadap ekosistem hutan mangrove
yang berada di Kawasan Kepulauan Togean.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1.

Apakah terdapat hubungan pengetahuan
siswa pada materi ekosistem mangrove dengan
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
hutan mangrove ?, 2. Apakah terdapat hubungan
persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove dengan perilaku siswa dalam menjaga
kelestarian ekosistem hutan mangrove ? dan 3.
Apakah terdapat hubungan secara bersamaan antara
pengetahuan pada materi ekosistem mangrove dan
persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove dengan perilaku siswa dalam menjaga
kelestarian ekosistem hutan mangrove ?.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah kuantitatif, dengan

menggunakan desain korelasional. Dalam penelitian
ini ada tiga variable yang diteliti yaitu Pengetahuan
(X1) dan Persepsi (X2) adalah variabel independent,
dan variabel dependent adalah Perilaku (Y).

Penelitian dilakukan di Sekolah SMA Negeri I
Walea Kepulauan dan SMA Negeri I Una-Una. Kedua
sekolah tersebut dijadikan sebagai obyek penelitian
karena lokasi sekolah berada di Kawasan Kepulauan
Togean dan letaknya tidak jauh dari kawasan
mangrove. Pengambilan sampel berdasarkan
Purposive sampling, dengan sampel 30 siswa Kelas X
SMA Negeri I Una-Una dan SMA Negeri I Walea
Kepulauan.

Besar sampel, diperoleh dari perhitungan
besar sampel berdasarkan rumus:= . + 1
keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah Populasi
d2 : Presisi yang ditetapkan (10%)

Jumlah siswa kelas X masing-masing
sekolah baik SMAN I Una-Una berjumlah 114 siswa
dan SMAN I Walea Kepulauan berjumlah 39 siswa
sehingga jumlah populasi sebanyak 153 siswa.
Berdasarkan rumus besar sampel maka jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 60 siswa, yang
kemudian dibagi dalam 2 sekolah masing SMAN I
Una-Una berjumlah 30 siswa dan SMAN I Walea
Kepulauan berjumlah 30 siswa.

Adapun prosedur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
Observasi di SMA Negeri I Walea Kepulauan dan
SMA Negeri I Una-Una sebagai tempat penelitian
untuk melihat karakteristik lokasi sekolah yang tidak
berjauhan dengan mangrove dan melakukan
wawancara dengan beberapa siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan, persepsi dan perilaku siswa
pada ekosistem mangrove.
Dokumentasi digunakan untuk membantu dalam
melakukan pengumpulan data penelitian.
Angket atau instrumen penelitian adalah alat di dalam
pengumpulan data.

Sebelum kuesioner ini disebarkan kepada
responden, maka terlebih dahulu dilakukan kalibrasi
data. Kalibrasi data dilakukan untuk mengetahui
tingkat validitas dan reliabilitas instrument yang
digunakan.

Teknik analisis yaitu analisis deskriptif dan
analisis statistic inferesial yaitu uji normalitas Lilliefors
dan pengujian hipotesis digunakan teknik analisis
regresi sederhana, analisis regresi ganda, analisis
korelasi sederhana dan analisis korelasi ganda.

Analisis Korelasi (Sugiyono : 2015)

Keterangan :

rxr : Koefesien korelasi
∑x : Variabel x
∑y : Variabel y
N : Banyak responden
HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi hasil penelitian dari masing-
masing variable disajikan dalam Tabel 4.1

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Penelitian Variabel X1, X2
dan Y

Statistik Dasar Variabel
X1 X2 Y

Rerata 23,40 141,57 103,03
Standar Deviasi 3,71 13,38 14,87
Median 23,17 136 99,64
Modus 23,50 157,02 92,10

  
     222

1
2 







yynxxn

yxyxn
r

i

ii
xy



56 | JPs: Jurnal Riset dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Skor Maks 31 169 134

Skor Minimum 17 117 79

.

Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi
Perilaku Siswa Dalam Menjaga Kelestarian Mangrove

Dari Gambar 4.1 tersebut di atas dapat dilihat
bahwa sebanyak 7 orang siswa atau 11,67 %
responden berada paa kelompok rata-rata,  sebanyak
20 orang siswa atau 33,33 % responden berada di
atas kelompok rata-rata, dan sebanyak 33 orang
siswa atau 55 % responden berada di bawah
kelompok rata-rata.

Gambar. 4.2 Histogram Data Hasil Tes Pengetahuan
Siswa Pada Materi Ekosistem Mangrove

Gambar 4.2 di atas menunjukan bahwa
sejumlah 14 orang siswa atau 23,33 % memperoleh
skor di bawah pada kelas interval yang memuat skor
rata-rata, 18 orang siswa atau 30 % berada pada
kelas interval yang memuat skor rata-rata, dan 28
orang siswa atau 46,67 % memperoleh skor di atas
dari kelas interval yang memuat skor rata-rata.

Gambar 4.3 Histogram Data Hasil Tes Persepsi Siswa
Tentang Pelestarian Mangrove

Gambar 4.3 di atas nampak bahwa ada 25 orang
siswa atau 41,67 % yang memiliki skor dibawah rata-
rata kelas interval, ada 11 orang siswa atau 18,33 %
yang memiliki skor rata-rata kelas interval, dan 24
orang siswa atau 40 % yang memiliki skor di atas rata-
rata kelas interval.

Hasil pengujian validitas untuk item-item
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove, menunjukan dari 35 item atau pertanyaan
yang digunakan, sebanyak 33 item telah mempunyai
nilai korelasi yang lebih besar dari nilai r-kritis yang
ditentukan yakni 0,3610.  Sedangkan 2 pertanyaan
lainnya memliki nilai r-hitung  dibawah 0,3610
sehingga tidak valid.

Hasil pengujian validitas untuk item-item
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur X1
(pengetahuan siswa pada materi ekosistem
mangrove), menunjukan dari 55 item atau pertanyaan
yang digunakan, sebanyak 35 item telah mempunyai
nilai korelasi yang lebih besar dari nilai r-kritis yang
ditentukan yakni 0,3610.  Sedangkan 20 pertanyaan
lainnya memliki nilai r-hitung  dibawah 0,3610
sehingga tidak valid.

Hasil pengujian validitas untuk item-item
pertanyaan yang digunakan dalam mengukur X2
(persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove), menunjukan dari 45 item atau pertanyaan
yang digunakan, sebanyak 35 item telah mempunyai
nilai korelasi yang lebih besar dari nilai r-kritis yang
ditentukan yakni 0,3610.  Sedangkan 10 pertanyaan
lainnya memliki nilai r-hitung  dibawah 0,3610
sehingga tidak valid.

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas di atas
diperoleh nilai koefisien reliabilitas untuk variabel Y
(Perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove) sebesar 0,89. Nilai koefisien reliabiltas ini
lebih besar dari nilai patokan yakni 0,5 atau 0,6.
Dengan demikian intrumen dinyatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi.

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas di atas
diperoleh nilai koefisien reliabilitas untuk variabel Y
(pengetahuan siswa pada materi ekosistem
mangrove) sebesar 0,92. Nilai koefisien reliabiltas ini
lebih besar dari nilai patokan yakni 0,5 atau 0,6.
Dengan demikian intrumen dinyatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi.

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas di atas
diperoleh nilai koefisien reliabilitas untuk variabel X2
(persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove) sebesar 0,89. Nilai koefisien reliabiltas ini
lebih besar dari nilai patokan yakni 0,5 atau 0,6.
Dengan demikian intrumen dinyatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi.
Tabel 4.14 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Galat
Taksiran Y atas X1 dan Y atas X2

Galat
Taksiran N Lhitung

Ltabel
α =
0,05

Kesimpula
n

Y atas X1 60 0,0449 0,1143 Normal
Y atas X2 60 0,0343 0,1143 Normal
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Tabel 4.15 Tabel Interprestasi Tingkat Hubungan
Antara Variabel

R Interprestasi
0 Tidak berkolerasi

0,01 – 0,20 Korelasi sangat rendah
0,21 – 0,40 Korelasi rendah
0,41 – 0,60 Korelasi agak rendah
0,61 – 0,80 Cukup berkorelasi
0,81 – 0,99 Korelasi tinggi

1 Korelasi sangat tinggi

Hubungan Antara Pengetahuan Pada Materi
Ekosistem Mangrove (X1) Dengan Perilaku Siswa
Dalam Menjaga Kelestarian Mangrove (Y)

Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana
data pengetahuan siswa dengan perilaku siswa
menghasilkan arah regresi b sebesar 1,6032 dan
konstanta a sebesar 65,6224. Dengan demikian
bentuk hubungan dari kedua variabel tersebut
digambarkan oleh persamaan regresi Ŷ = 65,6224 +
1,6032 X1

Berdasarkan hasil uji signifikansi regresi,
diperoleh Fhitung = 10.5013 untuk taraf nyata α = 0,01
dengan dk pembilang =1 dan dk penyebut = 58,
diperoleh F(0,01)(1)(58) = 7,0931. Dengan kriteria
pengujian jika Fhitung ≥ Ftabel maka model regresi
signifikan, karena Fhitung > Ftabel = 10.5013 > 7,0931,
berarti persamaan regresi Ŷ = 65,6224 + 1,6032 X1
adalah signifikan.

Selanjutnya dari uji linieritas regresi diperoleh
Fhitung = 2.3931 untuk taraf nyata α = 0,01, dk
pembilang 13 dan dk penyebut = 45 diperoleh
F(0,01)(13)(45) = 2.5534. Dengan kriterian pengujian jika
Fhitung ≤ Ftabel, maka model regresi berpola linear.
Karena Fhitung < Ftabel = 2.3931 < 2.5534, berarti
persamaan regresi Ŷ = 65,6224 + 1,6032 X1 berpola
linear.

Hasil dari analisis korelasi sederhana
pengetahuan siswa pada materi ekosistem mangrove
(X1) dengan perilaku siswa dalam menjaga kelestarian
ekosistem mangrove (Y) diperoleh nilai koefisien
korelasi (rxy) sebesar 0.3915. Sesuai dengan pedoman
interprestasi kuat lemahnya tingkat korelasi, dengan
nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.3915, dapat
dikatakan bahwa hubungan antara pengetahuan siswa
pada materi ekosistem mangrove (X1) dengan perilaku
siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove
(Y) beriterprestasi korelasi rendah (kategori 0,21 –
0,40).

Koefisien korelasi sederhana ini ternyata berarti
(signifikasn) setelah dilakukan pengujian keberartian
koefisien korelasi dengan menggunakan uji-t pada
derajat kebebasan (dk) = 58. Hasil pengujian
menunjukan bahwa thitung > ttabel = 3.2406 > 2.6633
pada taraf signifikan α = 0,01. Ini berarti bahwa
koefisien korelasi pengetahuan siswa pada materi
ekosistem mangrove (X1) dengan perilaku siswa
dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove (Y)
adalah signifikan.

Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang
Pelestarian Ekosistem Mangrove (X2) Dengan

Perilaku Siswa Dalam Menjaga Kelestarian
Ekosistem Mangrove (Y)

Hasil perhitungan analisis regresi sederhana
data persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove dengan perilaku siswa dalam menjaga
kelestarian ekosistem mangrove menghasilkan arah
regresi b sebesar 0,3898 dan konstanta a sebesar
93.9746. Dengan demikian bentuk hubungan dari
kedua variabel tersebut digambarkan oleh persamaan
regresi Ŷ = 93.9746 + 0,3898 X2.

Hasil uji signifikansi regresi, diperoleh Fhitung =
8.1358 untuk taraf nyata α = 0,01 dengan dk
pembilang =1 dan dk penyebut = 58, diperoleh
F(0,01)(1)(58) = 7,0931. Dengan kriteria pengujian jika
Fhitung ≥ Ftabel maka model regresi signifikan, karena
Fhitung > Ftabel = 8.1358 > 7,0931, berarti persamaan
regresi Ŷ = 93.9746 + 0,3898 X2 adalah signifikan.

Uji linieritas regresi diperoleh Fhitung = 1.1660
untuk taraf nyata α = 0,01, dk pembilang 20 dan dk
penyebut = 38 diperoleh F(0,01)(20)(38) = 2.3966. Dengan
kriterian pengujian jika Fhitung ≤ Ftabel, maka model
regresi berpola linear. Karena Fhitung < Ftabel = 1.1660
< 2.3966, berarti persamaan regresi Ŷ = 93.9746 +
0,3898 X2 berpola linear.

Sesuai dengan pedoman interprestasi kuat
lemahnya tingkat korelasi, dengan nilai koefisien
korelasi (rxy) sebesar 0.3507, dapat dikatakan bahwa
hubungan antara persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove (X2) dengan perilaku siswa
dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove (Y)
beriterprestasi korelasi rendah (kategori 0,21 – 0,40).

Koefisien korelasi sederhana ini ternyata berarti
(signifikan) setelah dilakukan pengujian keberartian
koefisien korelasi dengan menggunakan uji-t pada
derajat kebebasan (dk) = 58. Hasil pengujian
menunjukan bahwa thitung > ttabel = 2.8523 > 2.6633
pada taraf signifikan α = 0,01. Ini berarti bahwa
koefisien korelasi persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove (X2) dengan perilaku siswa
dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove (Y)
adalah signifikan.
Hubungan Antara Pengetahuan Pada Materi
Ekosistem Mangrove (X1) Dan Persepis Siswa
Tentang Pelestarian Ekosistem Mangrove (X2)
Dengan Perilaku Siswa Dalam Kelestarian Menjaga
Ekosistem Mangrove (Y)

Hasil perhitungan diperoleh arah regresi b1
sebesar 1.4491 untuk variable X1 (pengetahuan pada
materi ekosistem mangrove) dan b2 sebesar 0.3417
untuk variabel X2 (persepis siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove) serta konstanta a sebesar
20.9053. Dengan demikian bentuk hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat tersebut dapat
digambarkan oleh persamaan Ŷ = 20,9053 + 1,4491
X1 + 0,3417 X2.

Hasil uji signifikasi regresi ganda pada tabel
4.19 di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel = 9,32 >
4,9981 pada taraf signifikan α = 0,01. Hal ini
menunjukan bahwa model regresi ganda Ŷ = 20,9053
+ 1,4491 X1 + 0,3417 X2 sangat signifikan sehingga
dapat digunakan untuk memprediksi. Model regresi ini
mengandung arti bahwa jika secara bersama-sama
skor pengetahuan pada materi ekosistem mangrove
dan persepis siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove ditingkatkan sebesar satu maka akan terjadi
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kecenderungan peningkatan perilaku siswa dalam
kelestarian menjaga ekosistem mangrove sebesar
1,3908 unit dan 0,3469 unit pada konstanta a sebesar
21,4838.

Perhitungan korelasi ganda antara
pengetahuan pada materi ekosistem mangrove (X1)
dan persepis siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove (X2) dengan perilaku siswa dalam
kelestarian menjaga ekosistem mangrove (Y)
menghasilkan koefisien korelasi sebesar Ry.12 = 0,50.
Sesuai dengan pedoman interprestasi kuat lemahnya
tingkat korelasi (tabel 4.15), dengan nilai koefisien
korelasi (Ry.12) sebesar 0,50, dapat dikatakan bahwa
hubungan antara persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove (X2) dengan perilaku siswa
dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove (Y)
beriterprestasi korelasi cukup atau sedang (kategori
0,40 – 0,70).

Uji keberatian koefisien korelasi menggunakn uji
F. Berdasarkan hasil uji sinifikasi koefisien korelasi
pada Lampiran 15, diperoleh Fhitung = 9,32 untuk taraf
nyata α = 0,01, dk pembilang = 2 dan dk penyebut =
57 diperoleh F(0,01)(2)(57) = 4.9981. Dengan demikian
kriteria pengujian jika Fhitung ≥ Ftabel maka koefisien
korelasi signifikan (berarti). Karena Fhitung = 9,32 >
Ftabel = 4,9981, maka koefisien korelasi signifikas
(berarti). Ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan
terdapat hubungan secara bersama-sama antara
pengetahuan pada materi ekosistem mangrove dan
persepis siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove dengan perilaku siswa dalam kelestarian
menjaga ekosistem mangrove teruji kebenaranya.

Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian mengacu pada

hasil pengujian hipotesis penelitian, yaitu; (a)
hubungan antara pengetahuan siswa pada materi
ekosistem mangrove dengan perilaku siswa dalam
menjaga kelestarian ekosistem mangrove, (b)
hubungan antara persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove dengan perilaku siswa dalam
menjaga kelestarian ekosistem mangrove dan (c)
hubungan antara pengetahuan pada materi ekosistem
mangrove dan persepis siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove dengan perilaku siswa dalam
kelestarian menjaga ekosistem mangrove.

Hubungan Pengetahuan Siswa Pada Materi
Ekosistem Mangrove Dengan Perilaku Siswa
Dalam Menjaga Kelestarian Ekosistem Mangrove

Dari analisis diperoleh bentuk persamaan regresi
antara pengetahuan siswa pada materi ekosistem
mangrove dengan perilaku siswa dalam menjaga
kelestarian ekosistem mangrove adalah Ŷ = 65,6224 +
1,6032 X1. Model regresi ini menunjukan bahwa setiap
kenaikan satu skor pengetahuan siswa pada materi
ekosistem mangrove akan diikuti oleh naiknya perilaku
siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove
sebesar 1,6032 pada konstanta 65,6224. Dengan kata
lain makin tinggi (baik) pengetahuan siswa pada
materi ekosistem mangrove, makin tinggi pula perilaku
siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove.

Nilai koefisien korelasi antara pengetahuan siswa
pada materi ekosistem mangrove dengan perilaku
siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove
sebesar (rxy) sebesar 0,3915 dengan koefisien

determinasi (rxy
2) sebesar 0,1533. Nilai ini

mengindikasikan bahwa hubungan antara
pengetahuan siswa pada materi ekosistem mangrove
dengan perilaku siswa dalam menjaga kelestarian
ekosistem mangrove dengan kontribusi sebesar
15,33%, ini menunjukan bahwa 15,33% variasi
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove ditentukan oleh pengetahuan siswa pada
materi ekosistem mangrove. Dengan kata lain, antara
pengetahuan siswa pada materi ekosistem mangrove
juga menentukan dalam mempengaruhi perilaku siswa
dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove.

Adanya hubungan yang positif antara
pengetahuan siswa pada materi ekosistem mangrove
dengan perilaku menjaga kelestarian ekosistem
mangrove disebabkan karena adanya pengetahuan
pada materi ekosistem yang dimiliki siswa melalui
pembelajaran di sekolah mampu membentuk perilaku
positif bagi siswa itu sendiri. Pada dasarnya kegiatan
pembelajaran, selain untuk menjadikan siswa
menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga
dirancang untuk menjadikan siswa mengenal dan
menyadari serta menginternalisasi nilai-nilai dan
menjadikannya perilaku (Kemendiknas, 2011).

Dengan adanya pengetahuan yang baik, siswa
menjadi tahu tentang dampak yang akan terjadi jika
ekosistem mangrove rusak, sehingga timbul perilaku
pentingnya menjaga kelestarian ekosistem mangrove.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Husin
(2012:54)  Jika semua individu telah mendapatkan
pengetahuan konsep ekosistem, maka pengetahuan
itu cenderung mengarah pada kesadaran, kepekaan,
kepedulian, mencintai lingkungan. Bekal mental dari
pengetahuan, diolah oleh pemikiran, dihayati dan
seterusnya menjadi tindakan positip terhadap
lingkungan. Namun jika tingkat pengetahuannya
rendah, maka berakibat terjadilah exploitasi alam di
darat dan di laut serta tindakan tidak ramah
lingkungan.

Pengetahuan lingkungan penting untuk dimiliki
oleh tiap individu. Tantangan kerusakan lingkungan
dapat dikurangi bila manusia sebagai pengelola alam
menerapkan hasil pengetahuannya untuk
menyelamatkan lingkungan. Wujud aplikasinya selain
pada kognisi, informasi yang diperoleh itu akan diolah
sampai pada tahap kepedulian dan kepekaan pada
lingkungan, selanjutnya dilakukan dalam tindakan
nyata. Pendidikan yang rendah pada masyarakat di
sekitar hutan mangrove akan menjadi kendala dalam
upaya pengelolaan mangrove (Setyoningsih et al,
2015:220).

Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang
Pelestarian Ekosistem Mangrove Dengan Perilaku
Siswa Dalam Menjaga Kelestarian Ekosistem
Hutan Mangrove

Dari analisis diperoleh bentuk persamaan regresi
antara persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove dengan perilaku siswa dalam menjaga
kelestarian ekosistem mangrove adalah Ŷ = 93,9616 +
0,03898 X2. Model regresi ini menunjukan bahwa
setiap kenaikan satu skor persepsi siswa tentang
pelestarian ekosistem mangrove akan diikuti oleh
naiknya perilaku siswa dalam menjaga kelestarian
ekosistem mangrove sebesar 0,03898 pada konstanta
93,9616. Dengan kata lain makin tinggi (baik) persepsi
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siswa tentang pelestarian ekosistem mangrove, makin
tinggi pula perilaku siswa dalam menjaga kelestarian
ekosistem mangrove.

Nilai koefisien korelasi antara persepsi siswa
tentang pelestarian ekosistem mangrove dengan
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove sebesar (rxy) sebesar 0,3507 dengan
koefisien determinasi (rxy

2) sebesar 0,1230. Nilai ini
mengindikasikan bahwa hubungan persepsi siswa
tentang pelestarian ekosistem mangrove dengan
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove dengan kontribusi sebesar 12,30%, ini
menunjukan bahwa 12,30% variasi perilaku siswa
dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove
ditentukan oleh persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove. Dengan kata lain, antara
persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove juga menentukan dalam mempengaruhi
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove.

Berdasarkan hasil analisis di atas menyatakan
bahwa variabel persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove berhubungan nyata terhadap
variabel perilaku siswa dalam menjaga kelestarian
ekositem mangrove dapat diterima kebenarannya. Hal
ini bisa disebabkan karena adanya informasi terdapat
pengaruh dari luar dirinya dalam menyerap informasi
mengenai ekosistem mangrove di tempat tinggalnya
yang membuat mereka memberi penilaian positif. Hal
ini sejalan dengan pendapat Khairani (2013:61) yang
menyatakan bahwa persepsi adalah  tanggapan
seseorang tentang suatu objek yang menentukan
perilakunya terhadap objek yang dilihatnya.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa,
mereka memiliki rasa untuk menjaga dan melestarikan
ekosistem mangrove yang ada di sekitar tempat
tinggal mereka, karena mereka mengetahui bahwa
adanya larangan menebang pohon mangrove oleh
pemerintah setempat. Selain itu, siswa mengetahui
bahwa wilayah Kepulaun Togean merupakan salah
satu Taman Nasional, sehingga menimbulkan
persepsi bahwa pentingnya menjaga dan melestarikan
ekosistem mangrove dari kerusakan, yang selanjutnya
akan membentuk sikap serta menimbulkan reaksi
berupa perilaku yang baik terhadap lingkungannya.
Sejalan dengan pendapat Rianawati dan Hamdani
(2008) (dalam Nidyasari 2011:94) bahwa tingginya
persepsi masyarakat dimungkinkan karena pengaruh
informasi tentang pentingnya pengolahan lahan
berwawasan lingkungan yaitu dari media cetak,
televisi dan radio serta adanya interaksi dengan
masyarakat lainnya.

Hubungan Antara Pengetahuan Pada Materi
Ekosistem Mangrove Dan Persepsi Siswa Tentang
Pelestarian Ekosistem Mangrove Dengan Perilaku
Siswa Dalam Kelestarian Menjaga Ekosistem
Mangrove

Dari analisis diperoleh bentuk persamaan regresi
antara pengetahuan pada materi ekosistem mangrove
dan persepsi siswa tentang pelestarian ekosistem
mangrove dengan perilaku siswa dalam kelestarian
menjaga ekosistem mangrove adalah Ŷ = 21,4838 +
1,3908 X1 + 0,3469 X2. Model regresi ini menunjukan
bahwa setiap kenaikan satu skor pengetahuan pada
materi ekosistem mangrove dan persepsi siswa

tentang pelestarian ekosistem mangrove akan diikuti
oleh naiknya perilaku siswa dalam menjaga
kelestarian ekosistem mangrove sebesar 1,3908 unit
dan 0,3469 unit pada konstanta a sebesar 21,4838.
Dengan kata lain makin tinggi (baik) pengetahuan
pada materi ekosistem mangrove dan persepsi siswa
tentang pelestarian ekosistem mangrove, makin tinggi
pula perilaku siswa dalam menjaga kelestarian
ekosistem mangrove.

Nilai koefisien korelasi antara pengetahuan pada
materi ekosistem mangrove dan persepsi siswa
tentang pelestarian ekosistem mangrove dengan
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove sebesar (Ry.12) sebesar 0,50 dengan
koefisien determinasi (Ry.12

2) sebesar 0,2464. Nilai ini
mengindikasikan bahwa hubungan pengetahuan pada
materi ekosistem mangrove dan persepsi siswa
tentang pelestarian ekosistem mangrove dengan
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove dengan kontribusi sebesar 24,64%, ini
menunjukan bahwa 24,64% variasi perilaku siswa
dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove
ditentukan bersama-sama oleh pengetahuan pada
materi ekosistem mangrove dan persepsi siswa
tentang pelestarian ekosistem mangrove. Dengan kata
lain, antara pengetahuan pada materi ekosistem
mangrove dan persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove secara bersama-sama juga
menentukan dalam mempengaruhi perilaku siswa
dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan, persepsi dengan
perilaku dalam menjaga kelestarian ekosistem
mangrove. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan perilaku peduli lingkungan ekosistem
mangrove, siswa harus diberikan pengetahuan untuk
membangun persepsi dan mengembangkan perilaku
positif terhadap ekosistem mangrove. Oleh karena itu
disarankan agar pengetahuan melalui pendidikan
lingkungan harus diterapkan dalam semua studi untuk
memastikan konsistensi praktik lingkungan antara
siswa dalam menjaga kelestarian ekosistem mangrove
di Kawasan Kepulauan Togean.

Pengetahuan, persepsi dan perilaku siswa dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal dapat berupa karakterisrik individu seperti
pendidikan yang mengahasilkan pengetahuan,
Pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan hasil
proses pembelajaran baik di kelas maupun di luar
kelas. Pengetahuan dapat diperoleh melalui berbagai
media pendidikan, baik di sekolah, surat kabat,
televisi, radio maupun dalam pergaulan sehari-hari.
Faktor eksternal dapat berupa lingkungan masyarakat
dan keluarga serta kepentingan terhadap wilayah,
sumberdaya atau lingkungan (Sufiani, 2013:81). Hal
ini ditambahkan juga oleh Notoatmodjo (2008) yang
menyatakan bahwa semakin banyak informasi dapat
mempengaruhi atau menambahkan pengetahuan
seseorang dang dengan pengetahuan menimbulkan
kesadaran yang akhirnya seseorang akan memiliki
persepsi yang baik sehingga berperilaku sesuai
dengan pengetahuan dan persepsi yang dimilikinya.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis seperti

yang telah diuraikan, maka dalam penelitian inni dapat
disimpulkan bahwa:
1. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan

siswa pada materi ekosistem mangrove dengan
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian
ekosistem mangrove. Dan hubungan tersebut
signifikan.

2. Terdapat hubungan positif antara persepsi siswa
tentang pelestarian ekosistem mangrove dengan
perilaku siswa dalam menjaga kelestarian
ekosistem hutan mangrove. Dan hubungan
tersebut signifikan.

3. Terdapat hubungan positif secara bersama-sama
antara pengetahuan pada materi ekosistem
mangrove dan persepsi siswa tentang pelestarian
ekosistem mangrove dengan perilaku siswa
dalam kelestarian menjaga ekosistem mangrove.
Dan hubungan tersebut signifikan.

Saran
1. Para guru dan seluruh staf yang berada di

sekolah mengajarkan agar perilaku siswa  dalam
menjaga kelestarikan ekosistem mangrove yang
sudah baik lebih dipertahankan dengan
meningkatkan kegiatan penyuluhan, sosialisasi
baik melalui media massa maupun secara tatap
muka disertai praktik langsung di lapangan.

2. Pemerintah di Kawasan Kepulauan Togean
sebaiknya lebih banyak melibatkan sekolah dan
masyarakat dalam pembinaan maupun
pengawasan terhadap upaya pelestarian
ekosistem mangrove.
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